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REVIEW VARIASI TEMPERATUR DI EVAPORATOR UNTUK
PENERAPAN ICE SLURRY PADA KAPAL IKAN 30 GT

Muswar Muslim?!, Ayom Buwono?!, Mohammad Danil Arifin!, Shahrin Febrian?
'Dosen Jurusan Teknik Sistem Perkapalan, Fakultas Teknologi Kelautan, Universitas
Darma Persada

ABSTRAK

Kebutuhan tempatpefiyimpanan,ikan hasiltangkap pada kapal-kapal nelayan
semakin penting untukMenjaga agar tekstur ikan hasil tangkapan masih tetap dalam
kondisi baik dan tidak'rusak ketika sampai ke tangan pembeli. Pengunaan ice slurry
(bubur es) menjadispilinan terbaikskarena Ice stori,.dapat menjaga.agar tidak ada udara
diantara ikaA dan é&s .s€hingga..perdinginan; Ikan, /enjadi lebih cepat serta
pertumbuhan bakteri méenjadi tambat;"Penelitian ini merupakan reviewwariasi performa
dan teraperatur dafi ,berbagai"desain " dan ramcangan ice slurry terutama pada
kompgnen evaporater yang‘telah dilakukan oleh tiga penelitifPeneliti yapg pertama
adafah peneliti A'(Fajri)'dari Ul menghasilkan temperatur.mencapai -15 °C dalam waktu
7 Jam, Peneliti B (Nasigin) dari IPB.mencapai -4 °C dalam'waktu 0;45 jam, dan/Peneliti
C (Suganda)jdari ITS mencapai|-2.5=°C\dalam waktuy14 jam™ Sehingga dapat
disimpulkan bahwa performa desain-terbaik adalah ice slurry olehiPeneliti A dengan
rate{temperafure mencapai -2/14 °C/jam.
Keyword==ice Slurry, Evaporator, Rate-Temperature, Kapal |kan

1. PENDAHULUAN

Kapal ‘ikan~adatahr=kapal=yang=digumakarmr=datam .kegiatafn=perikanan yang
meliputi j aktivitaS—penangkapan atau pengumpulap® _sumber daya perairan,
pengelolaan/budivdaya” stimber daya perairan, serta®penggunaan dalam pekerjaan-
pekerjaan risety” Straipingl “dan inspeksi sumiger idayas ‘perairan/ (Nomura &
Yamazakiy1977).

Fyson (1985), menjelaskan kapal ikan imerupakan kapal yapg dibangun untuk
melakukan pekerjaap-pekerjaan_penangkapan_.ikan (fishing operation), menyimpan
ikan, dan lainfisebagainya yang didesain dengan ukuran, rapcangan bentuk dek,
kapasitas muat, akomodasi,’ mesin serta berbagai perlengkapan yang secara
keseluruhan disestiaikan=dengan fungsi dalam rencana-eperast:

Nomura dan Yamazaki1975) mengemtkakan beberapa persyaratan teknis
minimal dari kapal ikan yang berfungsi untuk operasi penangkapan, yakni:

1. Memiliki struktur badan kapal yang kuat

2. Menunjang keberhasilan operasi penangkapan

3. Memiliki stabilitas yang tinggi

4. Memiliki fasilitas penyimpanan hasil tangkapan ikan

Perkembangan teknologi di bidang refrigerasi dan pengkondisian udara
mengalami kemajuan dengan pesat seiring berkembangnya zaman. Teknologi
refrigerasi memberikan banyak keuntungan bagi manusia. Salah satu penggunaan
sistem refrigerasi adalah untuk industri penyimpanan dan pendistribusian produk
diagnostik. Sehingga produk diagnostik yang disimpan dengan sistem refrigerasi
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tersebut dapat terjaga kualitas dan kesegarannya sampai waktu yang lama dan saat
diperlukan untuk didistribusikan kepada konsumen (Rahmat, R.M, 2015).

Perancangan sistem pendinginan cold storage merupakan perancangan yang
terintegrasi dari tempat pembekuan ikannya (blast freezer) dan cold storage nya sendiri,
namum banyak perancangan yang dibuat yang merupakan perancangan yang berdiri
sendiri ( hanya blast freezer nya saja atau cold storage nya saja) (Hengky Luntungan,
2008).

Dalam perkembangan penelitian pada cold storage untuk penyimpanan ikan dari
hasil tangkap para nelayan semakin maju dan intens bagi para peneliti cold storage
kapal ikan, khususnya disain alat pembuatan ice slurry (bubur es) sebagai media
penyimpan ikan di kapal ikan. .

seminar-seminar di Indon & i et al. peneliti dari Universitas
Indonesia (Ul) yang m fen pembuatan ice slurry atau
bubur es yang digunakan pada kapal ne yimpan ikan hasil tangkap di
laut. Peneliti da : g=iCe slurry juga=membuat bagian yang
penting yait pakah-$elil uah a atspepgaduk aityJaut menjadi es di
evaporatorfdengan kap antara1i8 ~ 3 2 r, di porator dengan
putaran sCrapper ata antara 3 ian peneliti dari IPB
yang membahas asirin et.al
dengan kapasitas -q._lr"' apasitas
ber l. yang
meneliti ice pada kapal ikan
Dari ketiga p a kapasitas air laut
maupun jenis aln-yang.teipéishn pada peralatan eksperimennya
2.L

embandingkan dari
bebergpa p ( y Jenggunaan
penyimpap*hasil tangl [ ISim dalam ot storage dengan
menggumz S i : i . Proses kerja
dari sistem ice seperti p da gambar 1
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Generatror
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Ice Storage Tank
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Q10 ®)
|
Expansion Valve Gear Pump
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Gambar 1. Diagram Ice Slurry
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Pada diagram ice slurry diatas menjelaskan bahwa sistem kerja ini mirip dengan
cara kerja refrigerator untuk penyimpanan bahan makanan atau yang biasa umumnya
disebut dengan kulkas. Kemudian untuk bagian komponen utama pendinginannya
adalah pada evaporator yang dapat menurunkan temperatur ruangan. Sementara pada
sistem ice slurry ini fungsi evaporator tersebut juga sebagai proses pembuatan bubur
es dengan tambahan pendukung komponen-komponen lainnya seperti kompresor,
kondensor, katup ekspansi dan komponen pendukung lainnya.

Selanjutnya agar dapat diketahui seberapa besar kapasitas pendinginannya
diberikan beberapa alat ukur antara lain thermocouple untuk mengukur temperatur pada
setiap komponen. Komponen-komponen tersebut antara lain seperti alat ukur pressure
transmitter untuk mengukur tekanan# Bap refrigerant, alat ukur flowmeter untuk
mengukur laju aliran refrigerant dgpsafat ukursaroximity untuk mengukur putaran adukan
pada saat pembuatan bubures”Apabila mesin ice Stury ini sudah dapat membuat bubur
es, maka bubur tersehut ditempatkan kedalam tangki‘iee slurry yang nantinya akan
dimasukkan ikan hasil tangkapan. Untuk mensirkulasi aifylaut yang akan didinginkan
atau dijadikan bhubur és dengansmenggunakan=pompa gear seperti yang terlihat pada
gambar diagram ice slurry.diatas.

3. PEMBAHASAN

Pada penelitiantinianya membahas perbandingan ‘atau mereview dari tiga
penéliti tentangs penelitian ice slurry yang berfokusypada perencanaarnsbesarnya
temperatur di @vaporator yang sebagai bagfan komponen untuky membuat bubur es.
Yang pertana’ peneliti dari Ul yaitu;Fajri=et-al=-dengan hasil.penelitiafinya seperti grafik
temperatur pada gambar 2 dibawah ini.
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Gambar 2. Grafik Temperatur dan Waktu Ice Slurry pada Peneliti Pertama

Pada gambar 2 menunjukan grafik temperatur terhadap waktu dari operasi ice
slurry dengan menggunakan 3 jenis cairan aditif yang dicampur di dalam tangki bubur
es. Dari ketiga jenis cairan tersebut yang memiliki paling rendah temperatur selama ice
slurry beroperasi 7 jam adalah ethanol yang dapat mencapai temperatur -15 °C,
sementara NaCl dan glycol pada temperatur -14.6 °C dan -12.9 °C.
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Kemudian pada peneliti kedua dari IPB Nasirin et.al. menghasilkan besarnya
temperatur pada evaporatornya seperti yang ditunjukan pada gambar 3 dibawah ini.
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Gambar 3.Grafik Températardan Wakiullce Slurrylpada Peneliti Kedua

Pada peneliti keédua il diperlinatkan_grafik jdiatas bahwa pengoperasian ice
slurry dipagi enjadi 5S5%kapasitas” produksi airlaut yangsdiujiceba didalam tangki.
Pertamé-tama uUntlik_kapasitas 4 liter;mencapai 0 °€_ di menit/L7, kemudian 5 liter di
menit 19 dapat mencapaitemperaturair lautmenjadi -4°C, selahjutnya untukskapasitas
6 liter dan 7 liter di ménit 23 temperatur air laut mencapai =2 °C, dan yang terakhir pada
kapasitas 8'iter dapat mencapai temperatur sebesar -4 °C pada menit 27.

Dan yang terakhir adalah peneliti-yang ketiga dari ITS Suganda et.al. dengan
keluaran temperatur di evaporator seperti yang ditunjukan pada gambar 4 dibawah ini.

Gambar 4=Grafik-ILemperatur danyWaktu Ice Slurry-padalPeneliti Ketiga

Pada peneliti yang ketiga ini untuk awal air laut yang digunakan di temperatur
28°C kemudian setelah 14 jam temperatur air laut di dalam tangki turun menjadi -2.5 °C.

4. KESIMPULAN

Adapun kesimpulan dari ketiga peneliti mengenai eksperimen ice slurry diatas
menunjukkan bahwa temperatur evaporator pada peneliti pertama dapat mencapai —15
9C dalam waktu 7 jam, kemudian pada peneliti yang kedua temperatur bubur es yang
keluar dari evaporator mencapai -4 °C dalam waktu operasi eksperimen selama 27
menit dan yang terakhir pada peneliti yang ketiga membutuhkan waktu 14 jam
menjadikan temperatur air laut yang keluar dari evaporator sebesar -2.5 °C. Maka dari
dari hasil ketiga peneliti tersebut dapat di rekomendasikan peneliti pertama memiliki
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hasil yang signifikan untuk pengoperasian peralatan eksperimen ice slurry sebagai
pembuat bubur es.
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